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Abstract 
This research was conducted based on the observation that learning carried out in the 
classroom on social studies subjects is always done by only using the lecture method. 
This study aims to determine the effectiveness of the application of the cooperative 
learning model picture and picture in improving student learning outcomes in social 
studies subjects in class VII of 12 Middle School in Siak Hamlet, Durian Village, Sungai 
Ambawang District, Kubu Raya District. The method used is Quasi Experiment Design 
with the research design used is Nonequivalent Control Group Design. The sample of this 
study was 52 students. The results of data analysis showed that student learning outcomes 
between the experimental class and the control class did not experience significant 
differences. Evidenced by the results of the average post-test seen in the untreated control 
class that is 70. In the experimental class that was treated by using the cooperative 
learning model picture and picture the average post-test score of students was increased 
by 80. This is proportional straight with the level of effect size obtained that is equal to 
0.659. This achievement is classified as moderate. This means that student learning 
outcomes using cooperative learning models picture and picture and learning outcomes 
of students who do not use the cooperative learning model picture and picture are not 
much different. 
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PENDAHULUAN 
Menurut Rulam Ahmad (2016:38) 
“pendidikan merupakan suatu proses interaksi 
manusia dengan lingkungannya yang 
berlangsung secara sadar dan terencana dalam 
rangka mengembangkan segala potensi nya, 
baik jasmani dan rohani yang menimbulkan 
perubahan positif dan kemajuan, baik 
kognitif, afektif, maupun psikomotorik yang 
berlangsung secara terus menerus guna 
mencapai tujuan hidupnya”. Pendidikan juga 
memiliki pengertian yang beragam, salah 
satunya tercantum dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2001 
mendefinisikan pendidikan sebagai berikut : 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian dirinya, masyarakat, bangsa, 
dan negara. 
Pendidikan yang berkualitas akan 
tercapai dengan optimal jika didukung oleh 
proses pembelajaran yang berkualitas. Untuk 
menghasilkan proses pembelajaran yang 
berkualitas, guru harus memahami strategi 
belajar dan pembelajaran dengan 
mengimplementasikan strategi belajar dan 
pembelajaran yang berbeda dalam situasi dan 
kondisi yang berbeda pula. Strategi belajar 
dan pembelajaran disusun sebelum 
dimulainya proses belajar diruang kelas. 
Untuk menciptakan suasana pembelajaran 
yang menyenangkan, guru harus memiliki 
berbagai keterampilan pembelajaran, yang 
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salah satunya berkaitan dengan model 
pembelajaran yang digunakan oleh guru 
dalam proses pembelajaran. 
Menurut Donni Juni Priansa (2017:187-
188) “model pembelajaran yang digunakan 
guru dalam proses pembelajaran akan 
mempengaruhi ketercapaian serta prestasi 
belajar peserta didik”. Untuk mengembangkan 
model pembelajaran yang efektif, setiap guru 
harus memiliki pengetahuan yang memadai 
tentang konsep dan aplikasi model 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik karena karakteristik dan 
keinginan peserta didik dalam belajar 
beragam. 
Penggunaan model pembelajaran 
kooperatif Picture and Picture  dalam 
pembelajaran IPS merupakan salah satu cara 
yang dapat digunakan dengan tujuan untuk 
meningkatkan efektivitas pembelajaran di 
kelas karena model pembelajaran ini memiliki 
ciri aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan, 
sehingga diyakini dapat membuat siswa 
tertarik untuk lebih mendalami setiap proses 
pembelajaran dikelas. 
Jumanta Hamdayama menyatakan: 
Model pembelajaran Picture and Picture ini 
merupakan salah satu bentuk model 
pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran 
kooperatif merupakan suatu model 
pembelajaran yang mengutamakan adanya 
kelompok-kelompok. Pembelajaran kooperatif 
adalah pembelajaran yang secara sadar dan 
sistematis mengembangkan interaksi yang 
saling asah, silih asih, dan silih asuh. Model 
pembelajaran Picture and Picture adalah 
suatu metode belajar yang menggunakan 
gambar dan dipasangkan / diurutkan menjadi 
urutan logis. (Jumanta Hamdayama, 
2014:229). 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Negeri 12 Sungai Ambawang merupakan 
satu-satunya Sekolah Menengah Negeri yang 
ada di Dusun Siak Desa Durian Kecamatan 
Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya. 
Proses pembelajaran di Sekolah ini untuk 
Kelas VII telah menggunakan Kurikulum 
2013, Kurikulum 2013 mengubah paradigma 
pembelajaran dalam dunia pendidikan, salah 
satunya adalah pendekatan yang digunakan 
tidak lagi berpusat pada guru, melainkan 
berpusat pada murid yang menuntut siswa 
untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran 
di kelas dan guru hanya sebagai fasilitator, 
sehingga terdapat peran aktif antara guru dan 
siswa. 
Perubahan-perubahan yang diterapkan 
dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 
dimaksudkan agar tujuan pembelajaran yang 
diinginkn dapat tercapai dan meningkatkan 
mutu pendidikan baik dari proses maupun 
hasilnya. Tujuan diterapkannya Kurikulum 
2013 tentunya memiliki harapan agar 
permasalahan pendidikan yang terdapat di 
Indonesia dapat teratasi, dan dunia pendidikan 
Indonesia menjadi berkualitas. Suatu 
pembelajaran dikatakan berkualitas apabila 
proses pembelajaran berlangsung secara 
efektif dan memberikan hasil yang 
memuaskan untuk siswa, sehingga akan 
meningkatkan penguasaan materi serta tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. 
Berdasarkan hasil pengamatan awal di 
SMP Negeri 12 Sungai Ambawang 
pembelajaran masih dilakukan secara 
konvensional yang artinya masih berpusat 
pada guru, ini mengakibatkan siswa hanya 
menghafal dan menerima penjelasan dari guru 
dan mengakibatkan siswa akan merasa jenuh. 
Peran guru dalam pembelajaran yang terlalu 
dominan mengakibatkan banyak siswa yang 
kurang aktif dalam pembelajaran dan yang 
harus dilakukan oleh guru adalah dapat 
membuat model pembelajaran yang lebih 
memberikan peluang kepada siswa untuk 
mengaktualisasi diri dengan memberdayakan 
potensi yang dimiliki siswa. 
Berdasarkan hasil pra-riset yang 
dilakukan peneliti melalui wawancara pada 
guru mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial 
ditemukan beberapa kendala yaitu, masih 
sering menggunakan model pembelajaran 
ceramah karena faktor keterbatasan fasilitas 
yang ada disekolah. Selain itu peneliti juga 
melakukan observasi pada saat pembelajaran 
ilmu pengetahuan sosial pada guru yang sama, 
ditemukan kendala seperti aktivitas siswa 
masih relatif rendah dan pasif. 
Berdasarkan latar belakang diatas, 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
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lebih lanjut mengenai “Efektivitas Penerapan 
Model Pembelajaran Kooperatif Picture And 
Picture Dalam Meningkatkan Hasil Belajar 
Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VII SMP 
Negeri 12 Sungai Ambawang”. Harapan yang 
ingin dicapai dari penelitian ini adalah dapat 
menjadikan proses pembelajaran menjadi 
lebih menarik dan materi yang disampaikan 
dapat diterima dengan baik oleh peserta didik 
serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen. 
Jenis penelitian eksperimen ini menggunakan 
Quasi Experimental Design (Sugiyono, 2015). 
Bentuk rancangan quasi exsperimental yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
Nonequivalent Control Group Design dengan 
pola sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Pola Nonequivalent Control Group Design 
 
 
 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas  VII SMP Negeri 12 Sungai Ambawang, 
yaitu kelas VII A dan VII B yang terdiri atas 
satu kelas kontrol dan satu kelas eksperimen. 
Dalam penelitian ini yang menjadi kelas 
kontrol adalah kelas VII A dan yang menjadi 
kelas eksperimen adalah VII B. Pemilihan 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berdasarkan pertimbangan yang sudah didapat 
dari hasil observasi pada kelas VII SMP 
Negeri 12 Sungai Ambawang. Pertimbangan 
ini didasari dengan alasan karena kelas 
eksperimen dan kelas kontrol memiliki Guru 
Mata Pelajaran IPS yang sama, jumlah siswa 
yang sama, dan rata-rata hasil belajar kelas 
VII B lebih rendah dibanding kelas VII A. 
Alat pengumpul data pada penelitian ini, yaitu 
lembar observasi berupa daftar cek (check 
list), tes berupa soal pre-test dan post-test 
serta lembar catatan seperti dokumen-
dokumen nilai siswa dan foto-foto kegiatan 
pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Prosedur penelitian dalam penelitian ini terdiri 
dari tiga tahap sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Membuat surat 
riset di bagian akademik FKIP Universitas 
Tanjungpura untuk kemudian ditujukan 
kepada sekolah tempat berlangsungnya 
penelitian. Dalam hal ini sekolah yang 
dimaksud adalah SMP Negeri 12 Sungai 
Ambawang; (2) Melakukan observasi ke SMP 
Negeri 12 Sungai Ambawang untuk bertemu 
dengan guru mata pelajaran IPS yaitu Ibu 
Susilawati, S.Pd guna menanyakan persiapan 
yang harus dilakukan peneliti sebelum 
melakukan penelitian, menanyakan jadwal 
mata pelajaran IPS kelas VII untuk 
menentukan waktu penelitian, dan melakukan 
observasi pada kelas yang di ajar oleh Ibu 
Susilawati, S.Pd; (3) Menyiapkan perangkat 
pembelajaran meliputi: RPP, soal post test, 
lembar aktivitas guru, lembar perilaku siswa 
selama proses proses pembelajaran dan 
pedoman penskoran; (4) Melakukan validitas 
instrumen penelitian, validasi instrumen 
penelitian dilakukan oleh 2 validator yaitu 
satu orang Dosen P.IIS dan satu guru mata 
pelajaran IPS SMP Negeri 12 Sungai 
Ambawang; (5) Merevisi instrumen penelitian 
berdasarkan hasil validasi yang dilakukan 
oleh 2 validator; (6) Menentukan jadwal 
penelitian yang dilakukan dan disesuaikan 
dengan jadwal pelajaran IPS.  
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
Memberikan soal post-test pada kelas 
eksperimen; (2) Memberikan soal post-test 
pada kelas kontrol; (3) Melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif picture and 
picture pada kelas eksperimen yaitu kelas VII 
  O1    X1    O2 
  O3    X2    O4 
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B SMP Negeri 12 Sungai Ambawang; (4) 
Memberikan soal pre-test pada kelas 
eksperimen; (5) Melaksanakan kegiatan 
pembelajaran tanpa menggunakan model 
pembelajaran kooperatif picture and picture 
pada kelas kontrol yaitu kelas VII A SMP 
Negeri 12 Sungai Ambawang; (6) 
Memberikan soal pre-test pada kelas kontrol. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Menganalisis data 
hasil penelitian yaitu hasil observasi 
pengamatan siswa pada saat pembelajaran dan 
tes hasil belajar pada kelas eksperimen; (2) 
Menganalisis data hasil penelitian yaitu hasil 
observasi pengamatan siswa pada saat 
pembelajaran dan tes hasil belajar pada kelas 
kontrol; (3) Menarik kesimpulan hasil analisis 
data yang telah dikumpulkan pada saat 
penelitian berlangsung; (4) Penyusunan 
laporan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian dilakukan di SMP Negeri 12 
Dusun Siak Desa Durian Kecamatan Sungai 
Ambawang Kabupaten Kuburaya yang 
melibatkan dua kelas, yaitu kelas VII A dan 
kelas VII B . Jumlah Siswa yang menjadi 
subjek penelitian berjumlah 52 orang dengan 
rincian yaitu kelas VII A berjumlah 26 orang 
dan kelas VII B berjumlah 26 orang. Dari 
kedua kelas tersebut diberi perlakuan model 
pembelajaran yang berbeda, dimana kelas VII 
B sebagai kelas eksperimen yang diberi 
perlakuan dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif picture and picture, 
sedangkan kelas VII A sebagai kelas kontrol 
tidak diberi perlakuan dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif picture and 
picture. 
 
1. Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Picture and Picture 
Berdasarkan hasil observasi di atas dapat 
dilihat bahwa persiapan untuk melaksanakan 
pembelajaran telah direncanakan sebelumnya 
melalui rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) yang telah dibuat sebelum 
pembelajaran dilakukan. Begitu pula dengan 
media yang akan digunakan dalam 
pembelajaran kooperatif picture and picture 
telah dipersiapkan dengan baik. Selama proses 
pembelajaran berlangsung, dapat dilihat 
bahwa perhatian siswa selama pembelajaran 
dapat teralihkan kepada media yang 
digunakan sehingga siswa dapat lebih fokus 
untuk menerima materi yang disampaikan 
oleh guru didepan kelas. 
Adapun hasil pengamatan perilaku 
belajar siswa kelas kontrol yang tidak 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
picture and picture dan kelas eksperimen 
yang menggunakan model pembelajaran 
kooperatif picture and picture dapat dilihat 
pada Grafik 1. 
 
 
  
  
  
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 1. Persentase Self-Confidence Siswa Sebelum dan Setelah Perlakuan pada Kelas 
Kontrol maupun Kelas Eksperimen 
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Pada kelas kontrol terdapat 42% siswa 
yang menyukai materi pelajaran dengan tidak 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
picture and picture, 27% menarik perhatian 
siswa, 19% memberikan semangat dan 
motivasi, 23% mengefektifkan proses belajar 
mengajar, dan 69% mampu menerima dan 
menyimak materi pelajaran yang 
disampaikan. 
Sementara pada kelas eksperimen 
sebanyak 85% siswa menyukai materi 
pelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif picture and picture, 
73% mampu menarik perhatian siswa, 65% 
memberikan semangat dan motivasi belajar, 
62% mengefektifkan proses belajar mengajar, 
dan sebanyak 81% siswa mampu menerima 
dan menyimak materi pelajaran. 
Hal ini menunjukkan kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif picture and picture 
berlangsung sangat efektif dalam menarik 
perhatian siswa untuk fokus selama 
pembelajaran dibandingkan dengan 
pembelajaran tidak menggunakan model 
pembelajaran kooperatif picture and picture. 
 
2. Hasil Belajar Siswa yang diajar dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran 
Dari hasil penelitian diperoleh data 
hasil belajar siswa yang pengumpulan 
datanya menggunakan instrument berupa 
soal pretest dan posttest yang masing-
masing terdiri dari 15 soal pilihan ganda. 
Data hasil belajar siswa dapat disajikan pada 
tabel 1 dan tabel 2 berikut ini: 
 
Tabel 2. Data Hasil Belajar Kelas Kontrol 
Keterangan Pre-test Post-test 
Nilai Nilai 
Jumlah 1615 1820 
Rata-rata 62,11538 70 
Nilai tertinggi 85 95 
Nilai terendah 30 30 
 
Berdasarkan data tabel 1 diatas, diperoleh 
keterangan bahwa dari semua siswa pada kelas 
kontrol yang mengikuti test, sebanyak 21 siswa 
tidak tuntas dalam mengikuti pre-test. Kriteria 
ketuntasan minimal di SMP Negeri 12 Sungai 
Ambawang untuk mata pelajaran ilmu 
pengetahuan sosial adalah 75 dan rata-rata 
yang diperoleh kelas kontrol setelah mengikuti 
pre-test adalah 62,12 dengan nilai tertinggi 85 
dan nilai terendah 30 sedangkan pada nilai pos-
test terdapat 16 siswa yang tidak tuntas dengan 
nilai rata-rata 70 serta nilai tertinggi 95 dan 
nilai terendah 30. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat peningkatan hasil belajar pada siswa 
yang semula sebanyak  21 (80,77%) siswa 
tidak tuntas pada saat pre-test menjadi 16 
(61,54%) siswa yang tidak tuntas pada saat 
pos-test. Hal ini menunjukkan adanya 
peningkatan hasil belajar siswa pada kelas 
kontrol dengan nilai rata-rata semula 62,12 
menjadi 70 atau terjadi peningkatan hasil 
belajar sebesar 7,88. 
 
Tabel 3. Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
Keterangan Pre-test Post-test 
Nilai Nilai 
Jumlah 1810 2080 
Rata-rata 69,61538 80 
Nilai tertinggi 90 100 
Nilai terendah 45 60 
 
Berdasarkan data tabel 2 diatas, diperoleh 
keterangan bahwa dari semua siswa pada 
kelas eksperimen yang mengikuti test, 
sebanyak 15 siswa tidak tuntas dalam 
mengikuti pre-test. Kriteria Ketuntasan 
Minimal di SMP Negeri 12 Sungai 
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Ambawang untuk mata pelajaran ilmu 
pengetahuan sosial adalah 75 dan rata-rata 
yang diperoleh kelas eksperimen setelah 
mengikuti pre-test adalah 69,62 dengan nilai 
tertinggi 90 dan nilai terendah 45 sedangkan 
pada nilai pos-test terdapat 6 siswa yang 
mendapat nilai dibawah standar ketuntasan 
dengan rata-rata nilai 80 serta nilai tertinggi 
100 sedangkan nilai terendah 60. 
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan hasil belajar pada siswa yang 
semula sebanyak 15 (57,69%) siswa tidak 
tuntas pada saat pre-test menjadi 6 (23,08%) 
siswa yang tidak tuntas pada saat pos-test. Hal 
ini menunjukkan adanya peningkatan hasil 
belajar pada kelas eksperimen dengan nilai 
rata-rata semula 69,62 menjadi 80 atau terjadi 
peningkatan hasil belajar sebesar 10.38. 
Perbandingan nilai pre-test dan post-test 
siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 
dapat dilihat pada grafik 2 berikut ini : 
Grafik 2. Perbandingan Rata-rata Hasil Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol dan 
Kelas Eksperimen 
 
3. Efektivitas Penerapan Penggunaan 
Model Pembelajaran 
Setelah data hasil belajar diketahui, 
selanjutnya dapat dihitung tingkat 
efektivitas penerapan model pembelajaran 
kooperatif picture and picture dalam 
meningkatkan hasil belajar pada mata 
pelajaran IPS kelas VII SMP Negeri 12 
Sungai Ambawang menggunakan uji effect 
size. Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh 
nilai effect size sebesar 0,659 maka 
berdasarkan kriteria yang berlaku nilai effect 
size ini termasuk dalam kategori sedang. Hal 
ini dapat disimpulkan bahwa efektivitas 
penerapan model pembelajaran kooperatif 
picture and picture terhadap hasil belajar 
siswa tergolong sedang. Karena itu, dengan 
adanya penerapan model pembelajaran 
kooperatif picture and picture sedikit lebih 
efektif meningkatkan hasil belajar IPS pada 
materi kegiatan ekonomi. 
 
 
 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 
12 Sungai Ambawang yang melibatkan dua 
kelas. Kelas VII A sebagai kelas kontrol dan 
kelas VII B sebagai kelas eksperimen. Jumlah 
siswa di kelas kontrol sebanyak 26 siswa dan 
di kelas ekperimen sebanyak 26 siswa. 
Pada awal pembelajaran siswa kelas 
kontrol dan eksperimen diberikan soal pre-test 
yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
awal yang dimiliki oleh siswa. Dalam 
penelitian ini kelas kontrol dan kelas 
eksperimen diajar langsung oleh peneliti dan 
sebagai observer adalah Ibu Susilawati, S.Pd 
selaku guru maata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di SMP Negeri 12 Sungai 
Ambawang. Penelitian ini dilakukan pada 
tanggal 3 April 2018, 4 April 2018, dan 5 
April 2018 dengan masing-masing dua kali 
pertemuan untuk kelas kontrol dan dua kali 
pertemuan untuk kelas eksperimen. Pada awal 
proses pembelajaran peneliti menyampaikan 
kompetensi yang ingin dicapai dan 
62,12
7069,62
80
0
20
40
60
80
100
Pre-Test Post-Test
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
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dilanjutkan dengan menyajikan materi sebagai 
pengantar. 
Setelah menyajikan materi sebagai 
pengantar guru memperlihatkan gambar-
gambar kegiatan yang berkaitan dengan 
materi, sembari memanggil siswa secara 
bergantian untuk memasang/mengurutkan 
gambar-gambar menjadi urutan yang logis. 
Setelah itu guru menanyakan alasan/dasar 
pemikiran urutan gambar tersebut, dari alasan 
tersebut guru mulai menanamkan 
konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang 
ingin dicapai, dan diakhiri dengan 
kesimpulan. 
Agar proses pembelajaran berlangsung 
dengan maksimal perlu adanya pemahaman 
yang dilakukan guru terhadap siswa sebelum 
pelaksanaan model pembelajaran tersebut 
berlangsung. Guru terlebih dahulu fokus 
menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan 
model pembelajaran picture and picture ini 
serta menjelaskan kepada siswa mengenai 
gambar-gambar yang mereka dapatkan. 
Dalam penelitian ini siswa kelas 
eksperimen dalam proses pembelajarannya 
diberi perlakuan dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif pciture and picture 
sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai 
siswa diberi soal pre-test untuk mengetahui 
kemampuan awal yang dimiliki siswa. 
Sebanyak 15 siswa tidak tuntas dalam 
mengikuti pre-test. Kriteria ketuntasan 
minimal di SMP Negeri 12 Sungai 
Ambawang untuk mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial adalah 75 dan rata-rata 
yang diperoleh kelas eksperimen setelah 
mengikuti pre-test adalah 69,62 dengan nilai 
tertinggi 90 dan nilai terendah 45 sedangkan 
pada nilai post-test terdapat 6 siswa yang 
mendapat nilai dibawah standar ketuntasan 
dengan rata-rata nilai 80 serta nilai tertinggi 
100 sedangkan nilai terendah 60. 
Sedangkan pada kelas kontrol 
pembelajaran dilakukan denga tidak 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
picture and picture, sama hal nya dengan 
kelas eksperimen sebelum pembelajaran 
dimulai siswa diberi soal pre-test  untuk 
mengetahui kemampuan awal yang dimiliki 
siswa. Sebanyak 21 siswa tidak tuntas dalam 
mengikuti pre-test. Kriteria ketuntasan 
minimal di SMP Negeri 12 Sugai Ambawang 
untuk mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
adalah 75 dan rata-rata yang diperoleh siswa 
kelas kontrol setelah mengikuti pre-test 
adalah 62,12 dengan nilai tertinggi 85 dan 
nilai terendah 30 sedangkan pada nilai post-
test terdapat 16 siswa yang tidak tuntas 
dengan nilai rata-rata 70 serta nilai tertinggi 
95 dan nilai terendah 30. 
Penerapan model pembelajaran 
kooperatif picture and picture disarankan 
dapat diterapkan pada pembelajaran IPS 
dengan materi yang berbeda pula, sebab telah 
dibuktikan bahwa penerapan ini dapat 
meningkatan hasil belajar siswa meskipun 
tergolong sedang, tetapi untuk membuat siswa 
tertarik pada materi pembelajaran yang 
disampaikan guru, model pembelajaran ini 
dapat dikatakan berhasil. 
Adapun untuk pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif picture and picture  ini sangat baik 
dalam menarik perhatian siswa untuk fokus 
selama pembelajaran tetapi dalam hal 
meningkatkan hasil belajar siswa 
pembelajaran dengan menggunakan model 
kooperatif picture and picture hanya memiliki 
tingkat efektivitas yang kecil. Dari 
perhitungan menggunakan Uji Effect size 
diperoleh nilai sebesar 0,659, berdasarkan 
kriteria yang berlaku nilai effect size ini 
termasuk dalam kategori sedang. 
Tingkat efektivitas penggunaan model 
pembelajaran kooperatif picture and picture 
dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial kelas VII SMP Negeri 12 Sungai 
Ambawang ini berbanding lurus dengan hasil 
belajar yang diperoleh antara kelas kontrol 
dan kelas eksperimen tidak mengalami 
peningkatan yang jauh berbeda. Rata-rata 
hasil belajar kelas kontrol setelah diberikan 
poxt-test yaitu 70 dan rata-rata kelas 
eksperimen sebesar 80. Setelah diuji tingkat 
efektivitasnya diperoleh tingkat efektivitas 
yang tergolong sedang yaitu hanya sebesar 
0,659. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dari 
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: (1) diperoleh hasil bahwa 
penerapan model pembelajaran kooperatif 
piture and picture oleh guru sudah berjalan 
baik, hal ini ditunjukkan dari tingkat 
persentase hasil pengamatan perilaku belajar 
siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 
memiliki perbedaan yang signifikan, perilaku 
belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi; 
(2) pada kelas eksperimen diperoleh 
keterangan bahwa nilai rata-rata pre-test 
69,62, setelah diberi perlakuan dengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif 
picture and picture nilai rata-rata post-test 
menjadi 80. Sedangkan pada kelas kontrol 
diperoleh keterangan bahwa nilai rata-rata 
pre-test 62,12 dan nilai rata-rata post-test 70; 
(3) hasil perhitungan effect size diperoleh nilai 
yaitu sebesar 0,659. ketentuan yang berlaku 
termasuk kategori sedang. Disimpulkan 
bahwa efektivitas penerapan model 
pembelajaran kooperatif picture and picture 
dalam meningkatkan hasil belajar pada mata 
pelajaran IPS kelas VII SMP Negeri 12 
Sungai Ambawang tergolong sedang. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan hasil dari 
penelitian yang telah dilakukan, beberapa 
saran yang peneliti dapat sampaikan antara 
lain: (1) guru hendaknya memerhatikan model 
pembelajaran yang tepat untuk diterapkan 
dalam proses pembelajaran; (2) siswa 
hendaknya tidak bergantung pada model 
pembelajaran, siswa harus mampu 
menumbuhkan motivasi belajar dalam dirinya 
sendiri; (3) diharapkan hasil penelitian ini 
dapat menjadi gambaran bagi mahasiswa IPS  
yang tertarik melakukan penelitian berkenaan 
dengan model pembelajaran kooperatif 
picture and picture untuk dapat meningkatkan 
efektivitas model pembelajaran ini. 
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